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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Pantai Lasiana merupakan salah satu pantai yang kaya akan potensi alam, untuk 

mengembangan potensi alam berupa pemandangan alam Pantai Lasiana yang indah,  

keindahan pantai yang berpasir putih, panorama alam matahari terbenam (sunset),dan 

rindangnya pohon lontar di pesisir pantai.  

2. Strategi pengembangan yang dilakukan untuk mewujudkan Pantai Lasiana sebagai 

destinasi wisata secara berkelanjutan perlu meningkatkan infrastruktur, promosi, dan 

pemberdayaan masyarakat lokal. 

6.2 Saran  

Sesuai dengan pembahasan dan simpulan dari penelitian ini diajukan beberapa saran yang 

diberikan, antara lain : 

1. Pihak pengelola harus bekerja aktif dalam melakukan penambahan dan perbaikan 

fasilitas sarana dan prasarana yang tersedia, dan meningkatkan sumber daya 

masyarakat lokal agar dapat berpartisipasi dalam pengembangan wisata Pantai 

Lasiana sebagai pariwisata berkelanjutan. 

2. Wisatawan diharapkan berperan aktif dalam menjaga dan merawat lingkungan 

destinasi objek wisata Pantai Lasiana dan menjaga keamanan serta kenyamanan 

wisatawan lain. 
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